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BAB IV 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
4.1 Profil Film Marlina 
 
 
 
 
    
 
 
 
Gambar 4.1 Poster Film “Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak 
Sumber: Akun Instagram Cinesurya 
 
 
4.1.1 Tim Produksi Film Marlina  
 
 Sutradara  :  Mouly Surya 
 Produser  :  Rama Adi, Fauzan Zidni 
 Penulis Naskah :  Mouly Surya, Rama Adi, Garin Nugroho 
 Produksi :  Cinesurya, Kaninga Pictures, Shasha & Co 
     Production, Astro Shaw, HOOQ, Purin Pictures 
 Genre :   Satay Western 
 Tanggal Rilis :  16 November 2017 
 Durasi  :  93 menit 
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 Pemain  :   Marsha Timothy sebagai Marlina 
        Dea Panendra sebagai Novi (teman Marlina) 
             Egi Fedly sebagai Markus (bos rampok) 
                   Yoga Pratama sebagai Frans (anggota rampok) 
               Haydar Salishz sebagai Niko (anggota rampok) 
                 Yayu Unru sebagai Raya (anggota rampok) 
         Ayez Kassar sebagai Paulus (anggota rampok) 
        Rita Matu Mona sebagai penumpang truk 
                Anggun Priambodo sebagai penumpang truk 
                  Safira Ahmad sebagai (anak pemilik warung) 
                Ozzol Ramdan sebagai Roni (polisi) 
         Norman R Akyuwen sebagai Bing (polisi) 
               Indra Birowo sebagai Umbu (suami Novi)       
      Penata Kamera :   Yunus Pasolang 
      Penata Musik  :   Zeke Khaseli dan Yudhi Arfani 
4.1.2  Karakter Tokoh Utama Marsha Timothy sebagai Marlina 
 
  
 
 
 
 
      
Gambar 4.2 Marsha Timothy sebagai Marlina 
Sumber: HOOQ 
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  Tokoh utama dalam film ini seorang janda Sumba yang memiliki 
karakter mandiri, ibu rumah tangga, berani, tidak banyak bicara, tegas, 
namun Marlina juga memiliki karakter yang emosional, keras kepala dan 
selalu tertindas. Marlina terlihat natural seperti penduduk asli dengan 
balutan kain khas Sumba.  
4.1.3  Sinopsis Film Marlina 
 
  Babak pertama yaitu perampokan, dimana pada suatu hari di 
sebuah padang savana Sumba Indonesia, seorang janda bernama Marlina 
(Marsha Timothy) yang ditinggal mati janin yang sedang dikandungnya. 
Kini Marlina harus hidup sebatang kara setelah suaminya juga baru saja 
meninggal dunia, dengan mayat sang suami yang telah diawetkan dan 
terbujur kaku di ruang tamunya akibat ketidakmampuan Marlina 
membiayai ritual upacara pemakaman. Nasib buruk tidak berhenti disana, 
sekawanan tujuh perampok mendatangi rumahnya. Mereka mengancam 
nyawa, harta dan juga kehormatan Marlina. Mereka merampok hewan 
ternak serta akan bermalam untuk menyetubuhi Marlina.  
  Ancaman secara verbal membuat Marlina tidak bisa melawan 
ataupun berteriak karena lokasi rumahnya yang sangat jauh dari tetangga. 
Tokoh Marlina digambarkan sebagai sosok yang tenang, namun saat 
malam tiba, Marlina berhasil meracuni empat perampok yang duduk di 
ruang tamunya hingga tewas, sementara dua perampok lainnya pergi 
menggiring semua hewan ternak milik Marlina. Terakhir Markus dengan 
cerdik memilih menyantap tubuh Marlina. Awalnya Marlina tidak mampu 
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untuk melawan, namun dengan tangan dinginnya ia membalas dan 
meluapkan emosinya dengan memenggal kepala bos perampok, Markus. 
  Babak kedua yaitu perjalanan, dimana Marlina dengan santainya 
menjinjing kepala Markus, saat Marlina berhenti di pinggir jalan untuk 
menunggu kendaraan yang datang, Marlina bertemu dengan temannya, 
Novi, yang sedang hamil sepuluh bulan. Novi kaget melihat Marlina yang 
menjinjing kepala Markus dengan tali, mereka berbincang-bincang di 
pinggir jalan hingga kendaraan yang mereka tunggu tiba. Mereka menaiki 
truk yang membuat penumpang lain turun dan kabur melihat tentengan 
Marlina.  
  Supir truk pun juga berusaha mencegah Marlina untuk naik, tetapi 
Marlina mengancam supir truk tersebut dengan menggunakan parang. 
Akhirnya supir truk terpaksa melanjutkan perjalanannya. Di tengah 
perjalanan, truk yang ditumpangi Marlina berpapasan dengan truk yang 
ditumpangi dua sisa anggota rampok, Marlina berusaha sembunyi agar 
tidak diketahui oleh mereka. Ternyata anggota rampok tadi mendatangi 
rumah Marlina, disana Franz melihat jasad Markus dalam keadaan tanpa 
kepala, mereka memutuskan untuk mencari Marlina dengan menggunakan 
motor. 
  Marlina dan Novi sedang buang air kecil di perbukitan padang 
sabana, setelah itu Novi mengajak Marlina ke gereja untuk mengaku dosa, 
tetapi Marlina tidak mau karena ia tidak merasa berdosa. Ketika sedang 
berdebat, Franz tiba-tiba datang menodong penumpang truk dan 
mengamuk, Marlina mengajak Novi bersembunyi, tetapi Novi malah 
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berjalan menghampiri Franz dan Marlina tetap bersembunyi. Akhirnya 
mereka semua naik truk dan melanjutkan perjalanan mencari Marlina. 
Marlina di tempat persembunyiannya dihantui Markus yang tak berkepala. 
Marlina pun berusaha pergi dan melanjutkan perjalannnya dengan 
menunggangi kuda  
  Babak ketiga yaitu pengakuan, di tengah perjalanannya 
menunggangi kuda, Markus yang tak berkepala dengan memainkan gitar 
juga berjalan perlahan menghantui Marlina. Sesampainya Marlina di depan 
kantor polisi, Marlina tidak langsung menuju kesana, ada anak kecil 
bernama Topan yang memanggil Marlina untuk mempir ke warungnya. 
Marlina makan di warung ditemani Topan dan setelah itu ia menitipkan 
peti yang berisi kepala Markus kepada Topan. Setelah itu Marlina ke 
kantor polisi yang berada di dekat warung.  
  Marlina di dalam kantor polisi harus menunggu lama karena para 
polisi sedang asyik bermain pingpong. Ketika diinterogasi pun ia tidak 
ditanggapi serius bahkan cenderung disalahkan karena tidak melawan. 
Marlina dengan pasrah berjalan keluar dari kantor polisi kemudian ia 
duduk termenung di depan warung dan tak kuasa menahan tangis. Marlina 
memindahkan kepala Markus memutuskan untuk meninggalkan warung, 
dan melanjutkan perjalanannya. 
  Babak keempat yaitu kelahiran, Franz, Novi dan penumpang lain 
berhenti di pinggir jalan, suami Novi menelpon Novi, Franz menyuruh 
Novi mengangkat telepon. Ketika Novi berusaha bicara dengan suaminya, 
Franz merebut handphone Novi dan berusaha mengatakan bahwa Novi 
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selingkuh. Salah satu penumpang berusaha melawan Franz dan ia berhasil 
mengambil alih truk dan melanjutkan perjalanan. Mereka kemudian 
berhenti di suatu rumah warga untuk meminta bantuan meminjamkan 
telepon. Novi menelpon suaminya dan berusaha meyakinkan suaminya 
bahwa apa yang dikatakan Franz tadi tidak benar.  
  Akhirnya Novi melanjutkan perjalanan untuk bertemu Umbu. Novi 
pun turun di pinggir jalan untuk menemui Umbu, disitu Novi mengalami 
kekerasan karena suaminya meyakini bahwa anak yang sedang dikandung 
Novi sungsang, dan Umbu malah pergi meninggalkan Novi. Tidak lama 
kemudian, Franz datang menghampiri Novi dan menyuruh Novi menelpon 
Marlina untuk pulang dan mengembalikan kepala Markus. 
  Sesampainya di halaman rumah Marlina, Novi mengalami pecah 
ketuban, ia kemudian mengambil baju dan sarung Marlina yang ada di 
jemuran untuk ia pakai. Ketika memasuki dapur, ia tidak sengaja 
menginjak buah kersen lalu mengambilnya. Novi kemudian menuju kamar 
yang berisikan mayat rampok yang telah diracuni Marlina untuk 
mengambil parang milik rampok tersebut.  
  Marlina datang dan menyerahkan kepala Markus kepada Franz, 
disitu Franz menyuruh Novi memasak sup ayam sementara Marlina hendak 
disetubuhinya, namun Novi tidak tinggal diam, ia berhasil mendobrak pintu 
kamar dan memenggal kepala Franz. Setelah memenggal kepala Franz, 
tiba-tiba perut Novi merasa sangat sakit, ia pun dibantu Marlina persalinan. 
Mereka pun menangis terharu melihat bayi yang baru dilahirkan. 
4.1.4 Penghargaan Film Marlina  
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  Berbagai penghargaan Nasional dan Internasional yang telah 
dicapai film Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak, dilansir dari akun 
twitter Cinesurya dan Mouly Surya yaitu: 
- Indonesian Movie Actors Award untuk Pemeran Pasangan Terbaik dan 
      Pemeran Utama Wanita Terbaik 
- Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2017 
-   Festival Film Tempo 2017 
- Piala Maya untuk Film Cerita Panjang atau film Bioskop Terpilih, 
Aktris Utama Terpilih, Tata Musik Terpilih, Tata Kamera Terpilih dan 
Tata Artistik Terpilih.  
- Piala Citra 2018 untuk Film Cerita Panjang Terbaik, Pemeran Utama 
Wanita Terbaik, Sutradara Terbaik, Pemeran Pendukung Terbaik, 
Skenario Asli Terbaik, Penata Musik Terbaik, Penata Suara Terbaik, 
Pengarah Sinematografi Terbaik, Pengarah Artistik Terbaik, dan 
Penyunting Gambar Terbaik 
- Festival Film Bandung 2018 untuk Pemeran Utama Wanita Terpuji 
Film Bioskop dan Penata Musik Terpuji Film Bioskop 
- Asian Academy Creative Awards 2018 untuk Best Cinematography 
and Best Sound 
    Sedangkan penghargaan Internasional yaitu: 
- Festival International du Film de Femmes de Salé (FIFFS) Maroko 
pada edisi ke-11 untuk Skenario Film Terbaik 
- Cannes dan Toronto International Film Festival 2017 
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- Asian NestWave dari The QCinema Film Festival Filipina sebagai 
Film Terbaik  
- Asian World Film Festival (AWFF) 2018 yang berlangsung di Culver 
City, California, Amerika Serikat sebagai Film Terbaik 
- NETPAC Jury Award di Five Flavours Asian Film Festival sebagai 
Film Terbaik 
- Asian Film Awards 2018 sebagai Film Terbaik 
- Tokyo Filmex International Film Festival sebagai Film Terbaik 
- Sitges International Fantastic Film Festival Spanyol untuk 
penghargaan sebagai Aktris Terbaik  
4.1.5 Profil Mouly Surya sebagai Sutradara film Marlina  
 
  Menurut wawancara yang dilakukan oleh Santosa (2016), Nursita 
Mouly Surya atau akrab disapa Mouly Surya lahir pada tanggal 10 
September 1980, ia merupakan seorang sutradara dan penulis skenario 
film Indonesia. Mouly mulai mengenal membuat film ketika ia kuliah 
studi sastra dan media di Swinburne University, Melbourne, Australia. 
Tetapi ketika mengambil kuliah sastra dan media, ia kurang merasa cocok, 
di tahun terakhir kuliah sastra, teman-temannya mengajak Mouly untuk 
membuat film amatir. Ia sangat menikmati segala proses dalam membuat 
film meskipun pada saat itu ia belum mengerti apa-apa.  
  Awalnya ia bercita-cita menjadi penulis buku karena sejak kecil ia 
sangat senang menulis atau bahkan ingin menjadi seorang jurnalis, seperti 
cita-cita almarhum ayahnya. Takdir berkata lain, ia justru berkecimpung di 
dunia film dan mencatatkan namanya di berbagai festival film dunia. 
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Menjadi sutradara itu juga menulis, tapi bukan menulis dengan kata-kata 
melainkan dengan gambar. Akhirnya Mouly memutuskan 
untuk melanjutkan studi S2 jurusan film (2005). Berbekal pengetahuan 
tentang film, Mouly mencoba peruntungan menjadi asisten sutradara demi 
mencari pengalaman, hingga akhirnya ia mantap memilih sutradara 
sebagai profesinya agar ia terus bisa memproduksi film.  
  Film "Fiksi" yang dirilis pada 2008 menjadi pembuktiannya, 
melalui film tersebut Mouly berhasil ikut serta dalam Festival film 
Internasional Busan (Busan International Film Festival di 2008). Tidak 
hanya itu, melalui film pertamanya, Mouly juga menyabet penghargaan di 
ajang Piala Citra untuk sejumlah kategori antara lain Best Feature Film, 
Best Director, Best Music and Best Original Screenplay dan Director 
Award. Tahun 2013, Mouly kembali memproduksi film, yakni "What They 
Don't Talk About When They Talk About Love" dan ikut serta dalam 
Sundance Film Festival 2013. Film tersebut tidak disangka justru 
mendapat penghargaan di festival film lainnya yakni untuk kategori 
Best Music in Asia Paciﬁc Film Festival 2013 dan Best New Director in 
Las Palmas Film Festival Spanyol. 
  Menurut Mouly, festival film justru sebagai tempat dimana 
wawasannya menjadi bertambah dan terbuka dengan banyaknya film-film 
diluar film populer, cara-cara bercerita lain dan juga bagaimana cara 
distribusi lain diluar penonton lokal. Awal mula Mouly ikut serta dalam 
festival film Internasional yaitu dengan cara mencari informasi melalui 
google, terus masuk ke website festival film tersebut, lalu mengirim 
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screener kepada pihak yang bersangkutan. Mouly mengatakan, selalu ada 
tantangan baru di setiap film yang ia buat dan kebanyakan film yang ia 
buat terinspirasi dari kehidupan di sekitarnya. 
Film ketiga Mouly yang berjudul “Marlina Si Pembunuh Dalam 
Empat Babak,” berhasil mendapatkan banyak penghargaan di dalam 
maupun di luar negeri. Awal mulanya pada 2014 lalu, Garin Nugroho 
memberi Mouly lima halaman berisi rangkuman cerita tentang Marlina. 
Setelah itu, Mouly bersama produser Rama Adi membesarkan kisah itu 
menjadi sebuah cerita film. Sebelum tayang di Indonesia, film Marlina 
lebih dulu tayang di Festival Film Cannes 2017, tepatnya di Quinzane Des 
Realisateurs (Directors' Fortnight) pada 24 Mei 2017 dan menjadi satu-
satunya film panjang dari Asia Tenggara yang terseleksi dalam Festival 
Cannes 2017.  
